PENGARUH METODE PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING DAN  PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)  TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR IPS DI MI SE-KECAMATAN PONGGOK KABUPATEN BLITAR
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EXECUTIVE SUMMARY

A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Masalah 

Seorang guru dituntut untuk memiliki karakteristik kepribadian yang ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat psikilogis-pedagogis. Adapun kewibawaan pedagogis seorang guru bukan terutama karena bakat bawaan (sejak lahir), juga bukan sebagai hadiah tanpa usaha, tetapi merupakan hasil usaha yang gigih, terarah, dan berkesinambungan dari guru yang bersangkutan serta orang-orang yang terkait.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Cholil Umam bahwa: 

Pendidik (guru) adalah orang yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk Allah, Khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.

Guru adalah salah satu orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan dan pendidikan peserta didiknya atau dengan kata lain guru merupakan sumberdaya manusia yang sangat menentukan keberhasilan program pendidikan. Ia merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya dengan peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan sehari-hari di madrasah dan banyak menentukan keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga upaya peningkatan mutu performansi guru mutlak harus di lakukan secara kontinyu dan terprogram. Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan.
 Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain atau penulis buku, salurannya adalah media pendidikan, dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru.

Pendidikan dikatakan bermutu apabila proses pembelajaran berlangsung secara efektif, peserta didik (siswa) memperoleh pengalaman yang bermakna bagi dirinya, dan produk pendidikan merupakan individu-individu yang bermanfaat bagi masyarakat dan pembangunan bangsa. Selain itu peserta didik berbeda dalam berbagai hal, terutama intelegensinya. Intelegensi adalah keseluruhan kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak secara terarah serta mengolah dan menguasai lingkungan secara efektif. Banyak siswa yang prestasi belajarnya kurang memuaskan, yang mana hal tersebut bisa diolah dengan menggunakan pembelajaran dengan menggunakan metode  problem solving dan pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share  (TPS).
Metode Pembelajaran pemecahan masalah (problem solving) diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah.
Metode pembelajaran problem solving dilaksanakan sebagai upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang kurang memadai. Jadi aktivitas problem solving diawali dengan konfrontasi dan berakhir apabila sebuah jawaban telah diperoleh sesuai dengan kondisi masalah.  
Dengan penerapan metode pembelajaran problem solving siswa menjadi lebih terfokus dan lebih berkembang kreativitasnya dan juga mempermudah guru mata pelajaran untuk lebih mudah menyampaikan materi dan membimbing siswa-siswanya. Penggunaan metode pembelajaran problem solving sebagai salah satu usaha untuk mengatasi keadaan siswa yang membutuhkan suasana yang baru, sehingga pembelajaran tidak lagi menjemukan.  

Pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share  (TPS) yang dikembangkan oleh Spancer Kagan dan kawan-kawannya.
 TPS menentang asumsi bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu disetting seluruh kelompok dalam kelas. Dalam pembelajaran, para siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang heterogen untuk saling bekerja sama dan membantu. Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:

1. Langkah pertama: Think (berpikir), siswa diminta untuk berpikir secara individual terlebih dahulu beberapa saat terhadap masalah yang disajikan oleh guru. 

2. Langkah kedua: Pair (berpasangan), siswa diminta untuk membentuk pasangan atau kelompok (4-6 orang), dan mendiskusikan hasil pemikirannya secara individual yang telah diperoleh di langkah pertama. 

3. Langkah ketiga: Share (saling menukar ide), setelah tercapai kesempatan tentang pemikiran kelompok, maka salah seorang mempresentasikan hasil kesepakatan kelompoknya. Hal ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. 

Penguasaan bahan pelajaran dapat dicapai sangat baik, asalkan kepada mereka diberikan cukup  waktu belajar dan bantuan yang tepat. Pemikiran dasar tentang pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah pembelajaran yang memberikan waktu kepada siswa untuk  lebih banyak berfikir, menjawab suatu persoalan atau masalah.

Salah satu pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik IPS serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa adalah melalui pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share  (TPS). Namun pada umumnya pelaksanaan kegiatan pembelajaran khususnya di MI maupun SD sebagian besar guru masih menggunakan metode mengajar yang berkisar pada ceramah dan atau ekspositori. Metode ceramah dalam pembelajaran IPS di sekolah terkenal dengan proses mentransfer ilmu yang dimiliki pendidik kepada peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran IPS yang berorientasi pada proses transfer dari guru ke siswa merupakan pandangan behaviorisme. Sehingga dalam proses pembelajaran IPS dipandang sebagai barang jadi yang dapat dipindahkan dari seseorang ke orang lain.

Penguasaan bahan pelajaran dapat dicapai sangat baik, asalkan kepada mereka diberikan cukup  waktu belajar dan bantuan yang tepat. Pemikiran dasar tentang pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah pembelajaran yang memberikan waktu kepada siswa untuk  lebih banyak berfikir, menjawab suatu persoalan atau masalah.


Prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.
 Pada  dasarnya  banyak  faktor  yang  dapat  menyebabkan  prestasi  belajar  siswa rendah. Salah satu faktor tersebut adalah model pembelajaran.  Penggunaan  model pembelajaran  yang  tepat  dapat  mendorong  tumbuhnya  rasa  senang  siswa  terhadap pelajaran,  menumbuhkan  dan  meningkatkan  motivasi  dalam  mengerjakan  tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Sayangnya, guru lebih sering menggunakan model  pembelajaran  biasa  atau  langsung  dengan metode  ceramah  yang  berpusat  pada guru,  sehingga  siswa  kurang  aktif  dan  tidak  optimal  menggunakan  potensi  yang dimilikinya.  Kegiatan  belajar  hanya  sebatas  mendengar,  memperoleh  dan  menyerap informasi  yang  disampaikan  oleh  guru,  sehingga  prestasi  belajar  yang  diharapkan  pun tidak tercapai.


Ahmad  dan  Zanzali  dalam  penelitiannya  menyimpulkan  bahwa seharusnya di dalam proses belajar mengajar matematika di kelas digunakan pendekatan alternatif  yang  membuat  siswa  berkesempatan  untuk  mengajukan  masalah.
  Selain  itu, Cote    menyatakan  bahwa  penting  untuk  guru  mengajarkan  kemampuan memecahkan  masalah  sehingga  dapat  mengantarkan  siswa  mengalami  kesuksesan  di masa depan dengan menjadi pemecah masalah yang efektif. Dalam proses pembelajaran di  kelas,  diharapkan  guru  dapat  menerapkan  model  pembelajaran  yang  sesuai  dengan materi dan dapat membuat siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana deskripsi metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok?
b. Bagaimana pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok?
c. Bagaimana pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok?
d. Variabel mana yang pengaruhnya lebih besar terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok?

B. Kajian Teori 
1.  Pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS
Metode pembelajaran problem solving dilaksanakan sebagai upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang kurang memadai. Jadi aktivitas problem solving diawali dengan konfrontasi dan berakhir apabila sebuah jawaban telah diperoleh sesuai dengan kondisi masalah.  Mulyasa  Problem Solving adalah suatu pendekatan pengajaran menghadapkan pada peserta didik  permasalahan sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan permasalahan, serta  untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pembelajaran.

Metode Problem Solving adalah suatu pembelajaran yang menjadikan masalah kehidupan nyata, dan masalah-masalah tersebut dijawab dengan metode ilmiah, rasional dan sistematis.  Prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.
 Pada  dasarnya  banyak  faktor  yang  dapat  menyebabkan  prestasi  belajar  siswa rendah. Salah satu faktor tersebut adalah model pembelajaran.  Penggunaan  model pembelajaran  yang  tepat  dapat  mendorong  tumbuhnya  rasa  senang  siswa  terhadap pelajaran,  menumbuhkan  dan  meningkatkan  motivasi  dalam  mengerjakan  tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Sayangnya, guru lebih sering menggunakan model  pembelajaran  biasa  atau  langsung  dengan metode  ceramah  yang  berpusat  pada guru,  sehingga  siswa  kurang  aktif  dan  tidak  optimal  menggunakan  potensi  yang dimilikinya.  Kegiatan  belajar  hanya  sebatas  mendengar,  memperoleh  dan  menyerap informasi  yang  disampaikan  oleh  guru,  sehingga  prestasi  belajar  yang  diharapkan  pun tidak tercapai.
2. Pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS  
 Strategi think pair share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
  

Teknik belajar mengajar berpikir berpasangan (berempat) dikembangkan oleh Farnk Lyman (think pair share) sebagai struktur kegiatan  pembelajaran cooperative learning. Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain.
   

Dalam pembelajaran, para siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang heterogen untuk saling bekerja sama dan membantu. Adapun keunggulan think pair share adalah optimalisasi partisipasi siswa, karena teknik berpasangan berempat ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 

Dalam hal ini langkah-langkah pembelajaran Think Pair Share  adalah sebagai berikut:

Langkah pertama: berpikir (thingking) seperti namanya pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir. 
Langkah kedua, Pairing (berpasangan), selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. 

Langkah ketiga: Sharing (berbagi), Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagain pasangan mendapat kesempatan  untuk melaporkan, agar peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya. 
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) penggunaan metode pembelajaran problem solving digunakan untuk meningkatkan prestasi siswa.
C. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitaif adalah suatu bentuk penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut sarta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apalagi juga disertai dengan table, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang ditetapkan didukung oleh kenyataan/bukti-bukti empiris atau tidak. Proses penelitian mengikuti proses berfikir deduktif, yakni diawali dengan konsep yang abstrak berupa teori yang masih umum sifatnya untuk pengujian. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, kemudian diambil kesimpulan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala”.
 Pendekatan penelitian asosiatif ini minimal terdapat dua variabel yang dihubungkan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis bentuk hubungan ini bersifat sebab akibat (Kausal), yaitu hubungan yang bersifat mempengaruhi dua varibel atau lebih. 

Variabel-variabel yang digunakan untuk mengetahui pengaruh yang bersifat sebab akibat (kausal) antara variabel idependen dengan variabel dependen ini ialah dengan proses penganalisaan data yang berupa data kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dari dua variabel independen terhadap satu variabel dependen, yang masing-masing variabel telah diketahui nilai-nilainya sebagai petunjuk untuk mengetahui pengaruh dari variabel dependen baik itu pengaruh secara parsial maupun secara simultan terhadap variabel independen yang diteliti tersebut. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan menggunakan regresi ganda.
2. Populasi, sampel dan sampling penelitian 

Populasi ini bisa berupa manusia, suatu gejala, benda/barang, bahan tulisan atau apa saja yang dapat membantu atau mendukung penelitian tersebut “metodologi penelitian kuantitatif” bahwa populasi dapat dibedakan atas populasi tak hingga dan populasi terbatas. Bagaimanapun terbatasnya populasi hendaknya diperhitungkan urgensinya bagi kehidupan yang relatif luas. Di samping itu dikenal pula populasi yang homogen dan heterogen. Kedua jenis pengelompokkan ini, akan mempunyai makna tersendiri dalam pengambilan sampel.
 Sehubungan dengan definisi di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di MI Se Kecamatan Ponggok.
Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel. “Sebutan untuk suatu sampel biasanya mengikuti teknik dan jenis sampling yang digunakan”.

Cluster sampling adalah teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, provinsi atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampel ditetapkan secara bertahap dari wilayah yang luas (negara) sampai ke wilayah terkecil (kabupaten). Setelah terpilih sampel terkecil, kemudian baru dipilih sampel secara acak.
 Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling.  

Pengambilan sampel ini sangat diperlukan karena mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Untuk mendapatkan sampel yang presentatif maka penentuan besar kecilnya sampel yang diperlukan. Langkah yang perlu dipertahankan untuk menarik kesimpulan dalam penentuan jumlah sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa MI Candirejo, MIN Pojok dan MIN Sidorejo yang berjumlah 77. 

3. Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian seorang peneliti harus menitik beratkan perhatiannya terhadap sesuatu yang akan diteliti yakni obyek penelitian. Variabel adalah “segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian”.

Berdasarkan pengertian di atas dan disesuaikan pada judul penelitian, maka penelitian menggunakan dua variabel yaitu:

a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam pengertian ini adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah “metode pembelajaran problem solving (X1)  dan pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share  (TPS) (X2)

b. Variabel Terikat

Yang dimaksud dengan variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal ini, yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar siswa  (Y).
4. Teknik Pengumpulan Data 

 a. Tes

Di dalam instrument tes terdapat bermacam-macam tes, diantaranya tes bakat atau tes pembawaan (aptitut test), tes sikap (atitut test), dan tes pencapaian (achievement test). Tujuan tes pada umumnya untuk mencari pengalaman pengelolaan dan untuk menguji instrument itu sendiri.
 Adapun metode tes yang digunakan adalah tes prestasi (achievement test) yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian sekarang.
b.  Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
 

5. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan rumus Regresi ganda. Analisis regresi ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (X) dua atau lebih.

Analisis regresi ganda adalah alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas X1, X2, …., Xi terhadap suatu variabel terikat Y. 

Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut:

Tiga variabel bebas:

[image: image8.png]



Nilai-nilai a, b0, b1, b2, dan b3 pada persamaan regresi ganda untuk tiga variabel bebas dapat ditentukan dari rumus-rumus berikut 


[image: image2.wmf]å

å

å

+

+

=

2

1

2

2

1

1

1

x

x

b

x

b

y

x



[image: image3.wmf]å

å

å

+

=

2

2

2

2

1

1

2

x

b

x

x

b

y

x



[image: image4.wmf]å

å

=

2

1

1

3

x

x

b

y

x



[image: image5.wmf]2

2

1

1

X

b

X

b

Y

a

-

-

=


Namun untuk memudahkan analisis regresi ganda maka peneliti menggunakan perhitungan dengan SPSS 16.0 for windows
a.   Uji t

Uji t pada dasarnya menunjukkan ada tidaknya pengaruh satu variabel bebas secara individual  terhadap variabel terikat.

Formulasi hipotesis : 

Ho : bi = 0 ; artinya variabel bebas secara individual tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Ha : bi ≠ 0 ; artinya variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.


Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut digunakan statistik t yang dihitung dengan cara sebagai berikut : 
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Keterangan : 

bi    = Koefisien regresi ke-i (i= 1, 2, 3, … )

Sbi = Standar deviasi dari koefisien bi 

Tingkat signiikan ditentukan dengan α = 5%. Perlu diketahui bahwa besaran yang sering digunakan dalam penelitian non eksakta untuk menentukan taraf nyata adalah 1%, 5%, 10%.
 Untuk mengetahui kebenaran hipotesis didasarkan pada ketentuan sebagai berikut :

1) Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel atau jika tsig < α

2) Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel atau jika tsig > α 
b.  Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Formulasi hipotesis :

Ho : b1, b2, b3 = 0 
; artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Ha  : b1, b2, b3 ≠ 0  
; artinya variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Untuk menguji kebenaran hipotesis alternatif dilakuakan uji F dengan rumus sebagai berikut:

[image: image7.png]



Keterangan: 

R 
= Koefisien korelasi ganda

k  
= Jumlah variabel independen

n  
= Jumlah anggota sampel

Tingkat signifikasi ditentukan dengan α = 5%, untuk mengetahui kebenaran hipotesis alternatif didasarkan pada ketentuan sebagai berikut :

a. Ho ditolak dan Ha diterima jika Fhitung > Ftabel atau jika Fsig < α
b. Ho diterima dan Ha ditolak jika Fhitung < Ftabel atau jika Fsig > α 

D. Hasil Penelitian 
1. Uji t
 Untuk menguji pengaruh  metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok  signifikan atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan perbandingan thitung dan ttabel dengan taraf signifikan 5% dan N 77,  sedangan tabel distribusi t dicapai pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 77 – 3 – 1 = 74 (n jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen). Hasil diperoleh dari t tabel adalah 1.993. Dalam pengujian ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1
Coefficients(a)

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	74.906
	33.151
	 
	2.260
	.027

	 
	Metode_Problem_Solving_X1
	.739
	.358
	.224
	2.062
	.043

	 
	Pembelajaran_TPS_X2
	 .773
	.315
	 .267
	 2.453
	.017


a  Dependent Variable: Prestasi_Belajar_Y

Dari hasil pada tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif (Ha) pertama diterima. Pengujian  hipotesis  pertama  dilakukan dengan  cara  membandingkan  antara  hasil  dari  thitung  dengan  ttabel.  Dari  tabel  Coefficients  di  atas diperoleh nilai    thitung = 2.062. Sementara  itu, untuk  t tabel   dengan taraf signifikakansi 0,05 diperoleh nilai t tabel = 1,993. Perbandingan antara keduanya menghasilkan:    thitung  > ttabel  (2.062  > 1,993). Nilai signifikansi t untuk variabel metode problem solving adalah 0.043 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0,043 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.

Hasil pengujian hipotesis alternatif (Ha) kedua diterima. Berdasarkan  tabel  Coefficients  di  atas  pula,  untuk  pengujian hipotesis  kedua  dengan  menggunakan  uji  t.  Pengujian  hipotesis  kedua dilakukan  dengan  cara  membandingkan  antara  hasil  dari  t hitung  dengan  t tabel. Dari  tabel    Coefficients di atas diperoleh nilai   thitung = 2.453. Sementara  itu, untuk t tabel dengan taraf signifikakansi 0,05, diperoleh nilai t tabel = 1,993.  Perbandingan antara keduanya menghasilkan:   t hitung  >  t tabel  (2.453 > 1,993). Nilai signifikansi t untuk variabel Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah 0.017 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0,05 (0,017 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.

2.  Uji F

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh semua variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel Y. Dalam hal ini adalah metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok dengan menggunakan perbandingan Fhitung dan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% dan N 77, diperoleh Ftabel adalah 3.115 dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df3 (jumlah variabel -1) atau 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 77-3-1 = 74 (n jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen). Hasil diperoleh dari F tabel adalah 3,115. Berdasarkan perhitungan  dengan bantuan program SPSS for Windows versions 16.00 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Anova

ANOVA(b)

	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1550.427
	2
	775.214
	5.273
	.007(a)

	 
	Residual
	10878.794
	74
	147.011
	 
	 

	 
	Total
	12429.221
	76
	 
	 
	 


a  Predictors: (Constant), Pembelajaran_TPS_X2, Metode_Problem_Solving_X1

b  Dependent Variable: Prestasi_Belajar_Y

Dari tabel di atas dengan hasil analisis data menggunakan perhitungan SPSS diperoleh F hitung sebesar 5.273. Hal ini menunjukkan Fhitung (5.273) > Ftabel (3.115) dan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji serempak (uji F) diperoleh nilai 0,010, dengan demikian nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil daripada probabilitas α yang ditetapkan   (0,000 < 0,05). Jadi H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapatlah ditarik kesimpulan adanya metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok. 

Sedangkan mengenai hasil uji linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.3  coefficients adalah sebagai berikut:   
Tabel  4.3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients(a)

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	74.906
	33.151
	 
	2.260
	.027

	 
	Metode_Problem_Solving_X1
	.739
	.358
	.224
	2.062
	.043

	 
	Pembelajaran_TPS_X2
	 .773
	.315
	 .267
	 2.453
	.017


a  Dependent Variable: Prestasi_Belajar_Y

Bardasar pada tabel hasil analisis regresi maka dapat diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2

Prestasi belajar  (Y) = 74.906 + (0.739)X1 + (0.773)X2  
Standar error persamaan regresi adalah 74.906 untuk beta = 0, standar error persamaan regresi variabel metode problem solving adalah 0,358, standar error persamaan regresi variabel Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)   adalah 0.773, standar error persamaan regresi variabel metode problem solving adalah 0.739. Nilai signifikansi t variabel metode problem solving adalah 2.062, dan Nilai signifikansi t variabel Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)   adalah 2.453. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa nilai signifikansi semua variabel lebih kecil daripada nilai probabilitas yang ditetapkan yaitu 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok. 

Dari persamaan regresi di atas dapat dintrepretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta = 74.906. Hal ini menunjukkan apabila nilai metode pembelajaran problem solving (X1), Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  (X2) di obyek penelitian sama dengan nol, maka besarnya prestasi belajar siswa (Y) sebesar 74.906.
b. Nilai koefisien b1 = (0,739). Hal ini menunjukkan apabila nilai metode pembelajaran problem solving (X1) mengalami kenaikan satu poin sementara   Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) (X2) tetap maka prestasi belajar siswa meningkat sebesar 0,739.
c. Nilai koefisien b2 = 0.773. Hal ini menunjukkan apabila nilai Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  (X2)  mengalami kenaikan satu poin sementara  metode pembelajaran problem solving (X1) tetap maka prestasi belajar meningkat sebesar 5.527.
E. Kesimpulan 
1.  Metode pembelajaran problem solving mata pelajaran IPS memperoleh kecenderungan 51 atau 66% responden memiliki metode pembelajaran problem solving dengan kriteria sangat baik.  Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) mata pelajaran IPS memperoleh kecenderungan 47 atau 61% responden memiliki pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan kriteria sangat baik. 
2.  Pengaruh metode pembelajaran problem solving  terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok dibuktikan dari  penghitungan   nilai    thitung = 2.062. Sementara  itu, untuk  t tabel   dengan taraf signifikakansi 0,05 diperoleh nilai t tabel = 1,993. Perbandingan antara keduanya menghasilkan:    thitung  > ttabel  (2.062  > 1,993). Nilai signifikansi t untuk variabel metode problem solving adalah 0.043 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0,043 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
3. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok dibuktikan dari perhitungan thitung = 2.453. Sementara  itu, untuk t tabel dengan taraf signifikakansi 0,05, diperoleh nilai t tabel = 1,993.  Perbandingan antara keduanya menghasilkan:   t hitung  >  t tabel  (2.453 > 1,993). Nilai signifikansi t untuk variabel Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah 0.017 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0,05 (0,017 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok
4. Variabel penelitian yang pengaruhnya lebih besar terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok dapat dilihat dari thitung  variabel Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  (2.453 >2.062), sehingga dapat dinyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah mempunyai pengaruh lebih besar dari pada metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
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